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ABSTRAK

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek)
menghadirkan sebuah konsep kurikulum yang diharapkan mampu menghasilkan SDM yang
berkualitas yaitu Kurikulum Merdeka. Pembelajaran IPS adalah salah satu mata pelajaran
di Sekolah Menengah Pertama, IPS merupakan mata pelajaran dengan mengintegrasi
cabang cabang ilmu sosial dan humaniora seperti sosiologi, ekonomi, geografi, budaya,
hukum, politik dan sejarah. Adanya perubahan kurikulum merdeka ini diharapkan dimensi
keterampilan berpikir siswa lebih digali dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Metode penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan cara
mempelajari dan memahami berbgaai teori dari berbagai literaur yang berkaitan dengan
penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun hasil yang diperoleh adalah
Kosep kurikulum merdeka ini juga sesuai dengan model pembelajaran abad 21 yang
berpusat pada peserta didik (student center) dan mengintegrasikan teknologi pada
pembelajaran. Pembelajaran IPS di SMP dengan menggunakan kurikulum merdeka yang
berorientasi pada pembelajaran abad 21 dapat meningkatkan karakteristik peserta didik
yang diperlukan dalam perkembangan abad 21.

Kata Kunci : Pembelajaran Abad 21, Kurikulum Merdeka, IPS

INDEPENDENT CURRICULUM IN SMP SCHOOL SOCIAL SCHOOL LEARNING
IN THE 21ST CENTURY

ABSTRACT
The Ministry of Education, Culture, Research and Technology (Kemendikbud Ristek)
presents a curriculum concept which is expected to be able to produce quality human
resources, namely the Independent Curriculum. Social studies learning is one of the
subjects in junior high school. Social studies is a subject that integrates branches of
social sciences and humanities such as sociology, economics, geography, culture, law,
politics and history. With this change to the independent curriculum, it is hoped that the
dimensions of students' thinking skills will be further explored with a student-centred
learning approach. This research method uses a literature study method by studying and
understanding various theories from various literature related to research with a
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descriptive qualitative approach. The results obtained are that the independent
curriculum concept is also in accordance with the 21st century learning model which is
student centered and integrates technology in learning. Social studies learning in junior
high schools using an independent curriculum that is oriented towards 21st century
learning can improve the characteristics of students needed for 2Ist century
developments.
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PENDAHULUAN

Kurikulum menjadi fundamental dalam dunia pendidikan, sebab kurikulum menjadi
rujukan bagaimana proses kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat dilakukan dengan
baik dan teratur sebagaimana seharusnya. Kurikulum menjadi penting dalam dunia
pendidikan sebagai arah tujuan pembelajaran yang akan dicapai agar proses belajar
mengajar dapat berjalan secara baik dan mendapat hasil optimal. Kebijakan terkait
kurikulum pendidikan menjadi sangat penting karena kurikulum merupakan jantung
pendidikan yang menentukan berjalannya proses pendidikan (Munandar, 2017 dalam
Rahayu, dkk, 2022). Dalam perkembangannya, kurikulum disesuaikan dengan keadaan
yang ada agar proses pendidikan sejalan dengan kebutuhan perkembangan zaman. Adanya
perubahan pada pola perkembangan kurikulum ini merupakan salah satu keterbukaan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Abad 21 sendiri dicirikan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi, digitalisasi dan lain sebagainya. Perubahan yang
berlangsung pada abad ini pun terbilang sangat cepat. Dimulai dari revolusi industri pada
bidang teknologi yang mengakibatkan perubahan pada bidang bidang lainnya, terutama
bidang ekonomi, sosial dan pendidikan. Perkembangan yang cepat ini menjadikan abad ini
di kenal sebagai era digital. Yang mana penggunaan internet dan perangkat digital sudah
tidak bisa lagi dipisahkan dalam kehidupan manusia. Ditambah adanya Artificial
Intelligence (Al) yang akan memudahkan kehidupan manusia (Indrata, Jalinus dkk,
2022:2). Dalam hal ini, proses pembelajaran harus bisa beradaptasi dengan perkembangan
zaman dengan melibatkan internet, teknologi, perangkat digital maupun aplikasi-aplikasi
yang dapat mendukung proses pembelajaran (Nurohmah, Kartini & Rustini, 2022:25). Oleh
karena itu, peserta didik harus dibekali dengan kompetensi dan keterampilan yang
dibutuhkan abad 21 atau disebut 21 Century Skill. Keterampilan yang dimaksud adalah
mampu untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inofatif, mampu bekerja
sama dan memiliki komunikasi yang baik. Dengan memiliki kemampuan tersebut maka
proses pendidikan pada peserta didik akan menghasilkan SDM yang berkualias dan mampu
berhadapan dengan perubahan yang cepat.

Sebagai jawaban dari permasalahan pendidikan masa kiri, Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) menghadirkan sebuah konsep
kurikulum yang diharapkan mampu menghasilkan SDM yang berkualitas. Kurikulum ini
dirancang untuk pembelajaran abad 21 bisa menyesuaikan dengan perkembangan zaman.
Menurut Redhana (2019, 2243) Karakteristik pembelajaran abad 21 ini meliputi 1)
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keterampilan belajar dan inovasi yang berfokus pada berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi
dan komunikasi. 2) keterampilan informasi, media dan teknologi yang berfokus pada
literasi informasi, media dan digital. 3) keterampilan hidup dan karir yang meliputi
kemampuan beradaptasi dan felsibilitas dan inisiatif diri. 4) keterampilan sosial dan lintas
budayayang meliputi kepemimpinan, produktivitas dan akuntabilitas. Selain berfokus pada
pembelajaran abad 21, kurikulum merdeka menekankan pada merdeka belajar dalam proses
pembelajaran.

Guru diberikan keleluasaan untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang
sesuai dengan lingkungan dan kebutuhan belajar peserta didik. Guru juga diberikan
kebebasan untuk memilih beragam perangkat ajar dan kebutuhan kegiatan belajar mengajar
lainnya sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar minat peserta
didik. Merdeka belajar juga mengikutsertakan kondisi yang merdeka dalam memenuhi
tujuan, materi, metode maupun evaluasi baik guru dan peserta didik. Rahayu, dkk (2022)
menjelaskan bahwa Kurikulum merdeka juga memberikan kesempatan pada siswa untuk
belajar dengan menyenangkan, menunjukkan bakat, santai, tenang dan bebas tekanan.
Dalam hal ini rposes pembelajaran pada kurikulum merdeka lebih mengarah kepada
kebutuhan siswa (student-center) Indrata, dkk (2022:3012).

Kurikulum merdeka dibuat oleh Kemendikbud Ristek sebagai upaya pemulihan
pembelajaran pasca pandemi (Nurohmah, Kartini &Rustini, 2022:25). Dimana pas
pandemi, proses pendidikan mengalami perubahan, seperti adanya pembelajaran jarak jauh
(PJJ) dan Blended learning yang memanfaatkan teknologi dan internet dalam pembelajaran.
PJJ dan Blended Learning ini secara tidak langsung mempercepat proses digitalisasi dalam
pendidikan dan kemampuan guru maupun siswa diharuskan beradaptasi dengan perubahan
proses pembelajaran melalui teknologi dan internet. Namun disisi lain, terjadi learning gap
atau kesenjangan pembelajaran bagi daerah daerah terpencil seperti 3T dengan daerah kota.
Adanya kurikulum ini, diharapkan bisa mengatasi permasalahan pendidikan Indonesia dan
dapat membentuk peserta didik yang berkualitas. Adanya perubahan pada kurikulum ini
merupakan salah satu perubahan sistematik yang bisa memulihkan dan memperbaiki
pembelajaran (Nurwiatin, 2022:474)

Pembelajaran IPS adalah salah satu mata pelajaran di Sekolah Menengah Pertama,
IPS merupakan mata pelajaran dengan mengintegrasi cabang cabang ilmu sosial dan
humaniora seperti sosiologi, ekonomi, geografi, budaya, hukum, politik dan sejarah.
Adanya perubahan kurikulum merdeka ini diharapkan dimensi keterampilan berpikir siswa
lebih digali dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa daripada
pembelajaran IPS sebelum kurikulum merdeka yang lebih menekankan pada dimensi
pengetahuan. Tuntutan pembelajaran abad 21 yang mengharuskan peserta didik memeiliki
keterampilan abad 21 dengan relevensi kurikulum merdeka. Maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai relevansi kurikulum merdeka dengan pembelajaran IPS di
SMP pada abad 21

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Yang mana
data yang diperoleh berdasarkan fakta, realita dan peristiwa yang ada dan bukan rekayasa
peneliti serta kajian dan pembahasannya dilakukan dengan mendeskripsikan suatu
fenomenda secara mendalam dan terpusat pada permasalahan (Fadli, 2021:49). Dalam
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penelitian ini juga menggunakan metode studi literatur dengan cara mempelajari dan
memahami berbgaai teori dari berbagai literaur yang berkaitan dengan penelitian. Sumber
data diperoleh melalui berbagai sumber seperti junal, artikel, riset-riset, atau buku yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Bahan pustaka yang diperoleh kemudian
dianalisis secara mendalam dan kritis agar dapat mendukung gagasan dalam penelitian
(Fadli, 2021:35). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
mengetahui bagaimana relevansi antara kurikulum merdeka dengan pembelajaran IPS di
SMP pada abad 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Abad 21 dimulai dari awal tahun 2000-an yang mana ilmu pengetahuan dan
teknologi sudah mulai berkembang dan dimanfaatkan manusia untuk memudahkan segala
aspek kehidupan termasuk pendidikan. Pendidikan dalam abad 21 ini terbilang mengalami
kemajuan dalam proses pembelajarannya. Di Indonesia sendiri, berbagai kebijakan terkait
kurikulum dibuat untuk menyesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan zaman.
Perubahan pola pada pendidikan kearah pengembangan IPTEK dan digitalisasi akan
memaksa proses pembelajaran di sekolah mengikuti perkembangan tersebut. Semua
perkembangan yang terjadi merupakan hasil dari pengetahuan, pemikiran dan buatan
manusia itu sendiri. Pembelajaran abad 21 ini harus bisa mempersiapkan generasi yang
dapat menghadapi kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi dalam kehidupan.
Dimana dalam proses belajar mengajar, guru berperan sebagai fasilitator, inspirator dan
motivator bagi siswanya. Dengan perkembangan teknologi dan informasi yang semakin
maju, guru bukan lagi sebagai sumber belajar tunggal bagi siswa. Maka dari itu, guru harus
bisa menjadi fasilitator atau jembatan bagi siswa untuk memperoleh dan memanfaatkan
sumber belajar melalui kemajuan dunia digital. Dengan begitu siswa akan lebih tertarik
untuk belajar dan mengeksplore berbagai informasi untuk meningkatkan kualitas
belajarnya. Secara tidak langsung, guru turut menjadi motivator dan inspirator bagi
siswanya. Dalam hal penggunaan perangkat digital dan pengaksesan infromasi perlu juga
dibimbing dan diawasi agar tidak menimbulkan dampak negatif yang tidak diinginkan.
Oleh karena itu, penting sekali sebuah proses pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
dan kegunaannya.
Terdapat beberapa skill lain yang harus dimiliki dalam menghadapi pembelajaran abad
21 anatara lain : berfikir kreatiif, berfikir sistematis dan analisis, Artificial Intelegent dan
Big Data, motivasi dan kesadaran diri, manajemen kemampuan diri, orientasi layanan dan
layanan pelanggan. Menurut Kemendikbud Ristek, untuk membangun skill yang diperlukan
pada abad ini, maka diperlukan karakteristik guru yang sesuai dengan abad 21 yaitu: 1)
Life-long learner, yang mana guru harus terus meng-upgrade pengetahuannya dengan
membaca maupun berdiskusi serta up to date terhadap perkembangan zaman yang ada. 2)
Kreatif dan inovatif, guru dapat memanfaatkan beragam media pembelajaran dan teknologi
agar kelas menjadi aktif dan siswa semangat dalam pembelajaran. 3) Mengoptimalkan
teknologi, pada abad 21 teknologi untuk pendidikan ada banyak sekali yang bisa digunakan
namun menjadi tidak optimal apabila guru tidak bisa mengoperasikannya. Maka penting
sekali guru bisa mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan
melibatkan siswa untuk bisa menggunakannya. 4) Menerapkan Student Centered, dalam
pembelajaran sudah seharusnya menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat
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pada siswa. Yang mana siswa dijadikan subjek pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan dan minat yang dimiliki serta guru hanya sebagai fasilitatornya saja. 5)
Kolaboratif, guru bisa berkolaborasi dengan siswa dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran bisa lebih berarti dan menyenangkan. Dalam hal ini, guru perlu membangun
kolaborasi dengan orang tua perihal perkembangan siswa. Dengan kerakteristik guru abad
21 ini diharapkan dapat menghasilkan keterampilan siswa abad 21. Adapun Keterampilan
abad 21 yang dibutuhkan oleh siswa menurut World Economic Forum antara lain:

1.

Literasi Dasar

Literasi menjadi sangat penting pada abad ini mengingat begitu banyak
informasi yang beredar dan menjadi penting untuk keberlangsungan hidup.
Kemampuan literasi ini akan membantu siswa untuk siap menjalani kehidupan
secara mandiri dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Literasi dasar
meliputi: 1) literasi membaca, literasi membaca menjadi dasar untuk dapat
memperoleh informasi dan pengetahuan lebih luas. Melalui membaca pun akan
mendapatkan keterampilan baru yang akan menaikkan value diri serta dapat
membedakan anatara informasi yang asli dengan informasi palsu atau hoaks; 2)
literasi matematis, literasi matematis menjadi penting karna berkaitan dengan
penggunaan dasar matematika untuk memudahkan pemecahan masalah kehidupan
sehari-hari. Menurut Dinni (2018) literasi matematika merupakan kecakapan
individu untuk merumuskan, menjelaskan dan menggunakan matematika dalam
berbagai konteks; 3) literasi sains merupakan pengetahuan dan pehamaman
mengenai konsep dan proses ilmiah yang diperlukan untu mengambil suatu
keputusan. 4) literasi TIK dan Digital, merupakan kemampuan individu
memanfaatkan dan menggunakan TIK sebagai alternatif pemecahan masalah dan
menunjang kehidupan sehari-hari di era digitalisasi seperti saat ini; 5) literasi
keuangan ini akan membantu seseorang dalam mengatur, mengalokasikan,
merencanakan dan mengguanakan keuangan dengan bijak; 6) literasi budaya dan
kewarganegaraan, dimaksudkan agar individu menghargai dan bangga terhadap
budayanya dan kewarganegaraan yang dimilikinya.
Kompetensi

Kompetensi yang dimaksud adalah bagaimana peserta didik bisa
menghadapi tantangan yang kompleks pada abad 21 ini dan bagaimana
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. Dalam hal ini, kompetensi berupa
Berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, komunikasi dan
kolaborasi. 1) Berpikir kritis dan pemecahan masalah, berpikir kritis merupakan
kemampuan yang dilakukan secara rasional dan teroranisir guna memecahkan
masalah, mengemukakan pendapat, mengambil keputusan. Sementara, pemecahan
masalah adalah bagaimana seseorang dapat berpikir secara kritis untuk
menganalisis, menjelaskan dan menemukan solusi atas permasalahan tersebut;
2)kreativitas dan inovasi, kreativitas yang dimaksud adalah bagaimana seseorang
dapat berpikir bebas dan tak terikat serta mampu melihat suatu permasalahan dari
berbagai sudut pandang sehingga memungkinkan berfikir lebih terbuka untuk
menyelesaikan masalah. Sementara, Inovasi diartikan sebagai ide maupun inspirasi
yang diciptakan manusia melalui kreativitas yang dapat berguna bagi kehidupan;
3)Komunikasi, yaitu kemampuan seseorang dalam menyampaikan ide, pemikiran,
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keinginan dan pesan secara jelas dan efektif dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami bagi orang-orang di sekitarnya. Komunikasi tidak hanya berbicara
saja melainkan mendengarkan dengan baik lawan bicara juga merupakan bagian
dari komunikasi; 4)Kolaborasi, kemampuan ini menjadi penting mengingat dalam
kehidupan sehari-hari seringkali bekerja sama dengan orang lain. Kolaborasi
diperlukan untuk mencapai tujuan secara efektif dan bertanggung jawab.
3. Karakter
Karakter adalah serangkaian sifat, kepribadian, kebiasaan, akhlak yang
dikagumi seseorang sebagai tanda kebajikan dan kematangan moral yang dimiliki
oleh seseorang. Setiap orang memiliki karakter yang berbeda dan masing-masing
dari mereka memiliki keunikannya tersendiri. Hal ini karena proses pembentukan
karakter terjadi begitu panjang, sepanjang hidup. Karakter tidak di dapat dari lahir
melainkan dibentuk oleh lingkungan dan orang-orang sekitar. Menuurt John
Maxwell, karakter lebih baik daripada hanya perkataan dan karakter menjadi salah
satu hal yang akan menuntun kesuksesan dari seorang individu. Dalam hal ini,
karakter adalah bagaimana siswa beradaptasi dengan lingkungan yang mengalami
perubahan. Karakter yang diperlukan dalam abad 21 ini adalah Rasa aingin tahu,
inisiatif dan kemampuan beradaptasi serta kepemimpinan dan kesadaran sosial
budaya.

Konsep Kurkulum Merdeka

Kurikulum disesuaikan dengan keadaan yang ada agar proses pendidikan sejalan
dengan kebutuhan perkembangan zaman. Adanya perubahan pada pola perkembangan
kurikulum ini merupakan salah satu keterbukaan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dalam perkembangannya, kurikulum Indonesia berulang kali mengalami
pergantian. Sampai ada perumpaan yang menyebutkan bahwa ganti menteri maka akan
ganti kurikulum. Untuk saat ini kurikulum merdeka menjadi kurikulim terkahir yang
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang
sudah direncanakan. Kurikulum merdeka belajar merupakan evaluasi dari kurikulum
sebelumnya, yaitu kurikulum 2013. Kuirkulum merdeka menawarkan kebebasan dalam
pembelajaran. Guru diberi kebebasan untuk memilih berbagai perangkat ajar yang
disesuailan dengan kebutuhan belajar dan minta peserta didik. Kurkulum ini juga memberi
kebebasan pada peserta didik untuk mengembangkan minat bakatnya dan menciptakan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik.

program Indonesia Pintar. Adapun konsep kurikulum Merdeka Belajar adalah
pembelajaran berbasis proyek dengan tujuan mengembangkan soft skill serta menyesuaikan
dengan profil pelajar Pancasila. Fokus pada materi esensial, sehingga ada waktu untuk
pembelajaran mendalam untuk kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. Keberhasilan
penerapan kurikulum merdeka tidak terlepas dari peran seorang guru. Dalam
implementasinya, guru harus mampu menjadi fasilitator, tutor, dan pemberi inspirasi bagi
peserta didiknya, agar peserta didik memiliki motivasi belajar dan menjadi peserta didik
yang aktif, kreatif dan inovatif (Rahayu, dkk, 2022). Dlaam kurikulum merdeka ini guru
harus mampu beradaptasi dengan teknologi dan mengoperasikan perangkat digital. Hal ini
karena pendidikan abad ini dituntut menggunakan pengetahuan dan teknologi dalam
perkembangan peserta didik yang akan menjadi SDM masa depan bangsa (Yose, dkk,
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2022). Kosep kurikulum merdeka ini juga sesuai dengan model pembelajaran abad 21 yang
berpusat pada peserta didik (student center) dan mengintegrasikan teknologi pada
pembelajaran. Guru dapat menyesuaikan dan memanfaatkan teknologi sebagai media
maupun sumber belajar peserta didik dengan menggunakan model Blended Learning yang
memadukan pembelajaran daring dan luring untuk fleksibilitas dalam belajar. Selain itu,
model pembelajaran abad 21 lainnya seperti Project Based Learning (PJBL), Inquiry
Learning, dan Problem Based Learning (PBL) dan juga sesuai dengan konsep kurikulum
merdeka yang menjadikan peserta didik aktif akan menguasai keterampilan abad 21.

Relevansi Kurikulum Merdeka dengan Pembelajaran IPS di SMP pada Abad 21

Pembelajaran IPS di Sekolah Menengah Pertama (SMP) umumnya sudah lebih
komprehensif dibandingkan dengan mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar. Pada mata
pelajaran IPS umumnya mengintegrasikan ilmu-ilmu sosial lainnya seperti ilmu sosiologi,
antropologi, ilmu bumi, sejarah, ilmu ekonomi, politik dan lain sebagainya. IPS ini
memepelajari mengenai kehidupan manusia yang melibatkan lingkungan disekitarnya
dengan tujuan mengembangkan kehidupan manusia dengan lebih baik. Ruang lingkup
kajian IPS meliputi materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan masyarakat dan
menusia sebagai anggota masyarakat dalam lingkup sosial yang memainkan peranan
penting dalam kehidupan sosial seperti peristiwa sosial, gejala sosial, masalah sosial di
kehidupan masyarakat. Pembelajaran IPS terutama di jenjang SMP mengajarkan peserta
didik agar bisa menghadapi dinamika kehidupan sosialnya, membangun hubungan dengan
keluarga, teman maupun masayarakat secara luas. IPS memberikan pehaman kepada
peserta didik bahwa sebagai manusia pasti membutuhkan manusia lainnya dan kehidupan
manusia tidak pernah lepas dari lingkungan disekitarnya dan permasalahan sosial.

Kurikulum merdeka yang konsepnya sudah memperhatikan bagaimana
pembelajaran abad 21 dilakukan tentunya akan memberikan pengalaman belajar yang
mengenangkan dan sesuai dengan perkembangan zaman. Kurikulum merdeka ini dinilai
dapat menghadapi tantangan di era revolusi industry 4.0 dan era society 4.0. terlebih lagi
dengan adanya keterampilan profil pelajar Pancasila yang menjadikan peserta didik dapat
aktif dalam pembelajaran. Hal ini karena relevansi kurikulum merdeka dengan
pembelajaran abad 21 ini terletak pada karakteristik kurikulum merdeka itu sendiri yang
mengedepankan pembelajaran berbasis projek. Projek ini lah yang akan memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk bisa mengeksplore banyak hal sehingga peserta didik
memiliki keterampilan abad 21 yang dibutuhkan.

Ketika mempelajari IPS dalam kurikulum merdeka, siswa dituntut untuk memiliki
keterampilan abad 21 melalui penerapan proses pembelajaran berbasis pemikiran kritis dan
pemecahan masalah. Kelebihan pembelajaran IPS adalah memiliki makna dalam kehidupan
sehari-hari (konstektual), siswa dapat memecahkan masalah dengan baik, pembelajaran
lebih bermakna, peserta didik akan merasa tertantang dan memunculkan ide-ide baru serta
mudah beradaptasi dengan lingkungan baru. Pembelajaran IPS di SMP dengan
menggunakan kurikulum merdeka yang berorientasi pada pembelajaran abad 21 dapat
meningkatkan karakteristik peserta didik yang diperlukan dalam perkembangan abad 21.

KESIMPULAN
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Kurikulum merdeka yang konsepnya sudah memperhatikan bagaimana pembelajaran
abad 21 dilakukan tentunya akan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
sesuai dengan perkembangan zaman. Kurikulum merdeka ini dinilai dapat menghadapi
tantangan di era revolusi industry 4.0 dan era society 4.0. terlebih lagi dengan adanya
keterampilan profil pelajar Pancasila yang menjadikan peserta didik dapat aktif dalam
pembelajaran karena adanya project profil pelajar Pancasila. adanya kurikulum merdeka di
era sekarang menjadikan siswa dapat memiliki keterampilan adad 21. Terdapat beberapa
skill lain yang harus dimiliki dalam menghadapi pembelajaran abad 21 anatara lain :
berfikir kreatiif, berfikir sistematis dan analisis, Artificial Intelegent dan Big Data, motivasi
dan kesadaran diri dan manajemen kemampuan diri.
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